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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Salah satu usaha pemerintah untuk menambah pemasukan devisa adalah dari sektor non-migas yang salah satunya adalah sektor pariwisata. Selain peningkatan devisa bagi negara, sektor pariwisata ini juga dapat meningkatkan pendapatan asli daerah, pendapatan masyarakat nasional, mengurangi pengangguran, menciptakan lapangan kerja, juga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. Hal ini telah menjadi alasan pembangunan sektor pariwisata sebagai produk alternatif penghasil devisa bagi negara. 
Dari data yang diperoleh bahwa kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun 1990 tercatat sebanyak 1.625.965 orang dan negara memperoleh devisa sebesar USD 2.1 Miliar. Kemudian berkat suksesnya kampanye “ Visit Indonesia Year 1991 “ jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang berkunjung membengkak hingga 2.6 juta orang dan negara memperoleh devisa sebesar USD 2.5 Miliar dan menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor utama ketiga setelah tekstil dan kayu lapis, penghasil devisa bagi negara.Dari data yang diperoleh didapat jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara ke objek wisata Jawa Barat pada tahun 1995-1999 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara ke Objek Wisata Bandung
	No
	Tahun
	Jumlah Wisatawan
	Jumlah

	
	
	Wisman
	Wisnus
	

	1
	1995
	1.156.360
	286.476
	1.442.836

	2
	1996
	2.573.395
	348.964
	2.922.359

	3
	1997
	2.675.540
	390.498
	3.066.038

	4
	1998
	3.461.438
	438.370
	3.899.808

	5
	1999
	1.386.846
	237.743
	1.624.589

	6
	Okt, 1999
	1.140.749
	219.538
	1.360.287


 Sumber : Direktorat Jenderal Pariwisata
Untuk dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung, perlu dilakukan berbagai macam  strategi dalam mencapai tingkat kunjungan dan lama tinggal wisatawan yang lama, yang diharapkan mencapai tujuan kepariwisataan yang berskala nasional yaitu meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik juga peningkatan pendapatan hotel maupun daerah.
Sebagai Propinsi yang letaknya berdekatan dengan Ibukota jakarta, Jawa Barat memiliki prospek yang sangat baik untuk mengembangkan pariwisata. Begitu banyak dan beragam jenis pariwisata yang terdapat di Jawa Barat , antara lain : wisata agro, wisata tirta, wisata sejarah dan lain-lain, seperti : Gunung Tangkuban Perahu, Air Panas Pegunungan Sari Ater, Air Panas (Cipanas Garut ), Situ Patenggang, Kawah Putih, Hutan Pakar, Gedung Asia Afrika, dan sebagainya. Untuk memberikan pelayanan yang baik atau berkualitas bagi para wisatawan, maka perlu didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, seperti dengan tersedianya sarana transportasi, akomodasi, telekomunikasi dan juga sarana-sarana lainnya. Diharapkan dengan adanya sarana-sarana yang memberikan kemudahan bagi para wisatawan, sehingga wisatawan dapat kerasan untuk lebih lama tinggal dan dapat menikmati perjalanan wisatanya. Seiring dengan meningkatnya arus wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik perlu ditingkatkannya sarana akomodasi guna menunjang  perkembangan sektor pariwisata.
Usaha-usaha pariwisata itu sendiri digolongkan ke dalam dua usaha jasa pariwisata meliputi jasa biro perjalanan wisata. Jasa agen pejalanan wisata, jasa pramuwisata, jasa konsultasi wisata, dan lain-lain.

Dalam pariwisata, akomodasi mutlak diperlukan. Adapun bentuknya, akomodasi merupakan suatu kebutuhan wisatawan yang tidak dapat diabaikan. Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan, dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial adalah hotel. Sebagai salah satu hotel terkemuka di kota Bandung, salah satu cara yang dilakukan oleh Hotel Geulis untuk menarik dan meningkatkan jumlah wisatawan nusantara maupun mancanegara, adalah dengan melaksanakan strategi advertising yang tepat dalam rangka meningkatkan penjualan kamarnya, yang antara lain dapat berupa promosi advertising dalam media yang tepat.

Dari uraian diatas, penulis mengulas lebih jauh mengenai kebijakan penetapan yang menunjukkan gejala bahwa biaya advertising yang ditetapkan belum mampu digunakan atau dimanfaatkan seefektif mungkin atau penerapan anggaran yang belum sesuai atau kurang tepat pada media-media yang dipakai dalam melakukan advertising.

Kegiatan promosi yang dilaksanakan di Hotel Geulis diharapkan meningkatkan penjualan kamar.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“PERANAN BIAYA PERIKLANAN (ADVERTISING) DALAM MENINGKATKAN PENJUALAN KAMAR DI HOTEL GEULIS BANDUNG”.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di latar belakang, maka masalah yang akan diteliti dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan biaya advertising di Hotel Geulis 
2. Bagaimana perkembangan penjualan kamar di Hotel Geulis

3. Bagaimana peranan biaya advertising yang dilaksanakan dalam meningkatkan penjualan kamar di Hotel Geulis

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud daripada penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis serta mengimprestasikannya, hasilnya sebagai bahan penyusunan skripsiyang menjadi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada jurusan Manajemen. Adapun Maksud dan Tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui biaya advertising di Hotel Geulis

2. Untuk  mengetahui penjualan kamar di Hotel Geulis

3. Untuk mengetahui peranan biaya advertising dalam meningkatkan penjualan kamar di Hotel Geulis

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
1.4.1 Penulis
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk mengetahui sejauh mana advertising berperan dalam meningkatkan penjualan kamar di Hotel Geulis Bandung. Serta dengan  itu penulis juga dapat mengetahui sejarah perhotelan dan promosi pada umumnya serta advertising pada khususnya.
1.4.2 Perusahaan
Penelitian inipun penulis mengharapkan sebagai kajian pertimbangan bagi perusahaan bahwa advertising sangat berperan dalam meningkatkan penjualan kamar di perusahaan yang menyediakan produk jasa dalam bentuk layanan kamar serta fasilitas penunjang lainnya di Hotel Geulis Bandung. Sehingga pihak manajemen hotel dapat lebih memaksimalkan dalam hal ini advertising yang baik dan berkualitas serta lebih meluas lagi, guna meningkatkan tingkat hunian kamar untuk jangka panjang nantinya. Sehubungan banyaknya hotel yang berdiri di kota Bandung serta peningkatan mutu dan kualitas yang lebih baik lagi untuk waktu yang akan datang tentunya.
1.4.3 Pengembangan Ilmu
Penulis juga sangat mengharapkan dengan adanya penelitian yang diadakan ini, penulis lebih mengenal manajemen yang diterapkan di Hotel Geulis serta mengetahui secara langsung tentang advertising yang dijalankan di Hotel Geulis yang merupakan salah satu unsur dalam bauran promosi yang sangat berhubungan dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu manajemen khususnya.
1.5 Kerangka Pemikiran

Dalam menunjang sektor pariwisata , Hotel merupakan salah satu sarana akomodasi yang menyediakan fasilitas kamar, restoran atau kafe dan juga fasilitas-fasilitas lainnya , yang diharapkan dapat memberikan kepuasan bagi para tamu yang berkunjung.

Pengertian hotel menurut Keputusan Menteri Pariwisata P.S dan Telekomunikasi No. KM.37 / PW.304 / MPPT –  86 BAB  1 pasal 1 ayat      ( 8 ) , pada tanggal 7 Juni 1986 sebagai berikut : “ Hotel adalah  suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial dan proporsional”.
Selain itu pula batasan mengenai hotel seperti yang diungkapkan oleh Pusat Penelitian Kepariwisataan Lembaga Penelitian Istitut Teknologi Bandung ( 1998 : 83 ) , yang mengutip berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No. KM 34 / HK 103, MPPT – 1987, Pengertian adalah sebagai berikut : “ Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan yang menyediakan jasa penginapan, makan dan minum serta jasa yang lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial serta memenuhi syarat yang telah ditetapkan di dalam keputusan Pemerintah” .

Menurut Undang – Undang No. 90 / 1990 tentang kepariwisataan , Pasal 25 ayat     ( 1 ) dan ( 2 ) , menyatakan bahwa :

1. “Usaha penyediaan akomodasi merupakan usaha penyediaan kamar dengan fasilitas yang lain serta pelayana yang diperlukan“ .
2. “Usaha penyediaan setiap jenis akomodasi sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1 ) dibedakan atas kriteria yang disusun menurut jenis dan tingkat fasilitas yang disediakan“ .

Hotel yang bergerak dalam industri jasa , dimana produk utama yang dijualnya adalah produk jasa ( intangible ), hal ini relatif sulit dalam menawarkan produknya kepada konsumen dibandingkan dengan menawarkan dengan menawarkan produk yang berupa barang ( tangible ). Dengan demikian para pelaku perhotelan  harus dapat menguasai masalah bagaimana suatu produk jasa ditawarkan dan ditanggapi oleh konsumen dalam bentuk pembelian jasa.
Hotel Geulis adalah satu hotel berbintang tiga di kota Bandung yang memiliki fasilitas kamar tidur sebanyak 26 kamar, berusaha memberikan penyediaan sarana akomodasi yang baik. Untuk mengetahui tingkat hunian kamar hotel ( room occupancy rate ), di Jawa Barat dapat dilihat pada tabel berikut :

Bentuk komunikasi ini biasanya diwujudkan dalam bentuk promosi. Bentuk promosi yang dapat dilaksanakan yaitu advertising. Untuk itu promosi yang merupakan elemen advertising harus dilakukan dengan tepat sehingga dapat menarik perhatian dan dapat mengkomunikasikan kepada sasaran, yaitu konsumen.
Promosi menurut Kotler ( 1997 : 83 ) menyatakan sebagai berikut :
“Promosi meliputi semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya pada pasar sasaran”
Dari definisi diatas menggambarkan bahwa promosi meliputi semua yang dilakukan perusahaan dalam melakukan komunikasi terhadap pelanggan dan mempromosikan produknya.
Promosi ( bauran komunikasi pemasaran ) , menurut Kotler  (1998 : 205) Bauran Promosi terdiri dari  lima cara komunikasi utama :

1. Periklanan (advertising ) semua bentuk penyajian non personal dan promosi ide , barang atau jasa yang dibayar oleh suatu sponsor tertentu.

2. Promosi penjualan ( sales promotion ) berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan mencoba atau membeli suatu produk atau jasa.
3. Hubungan masyarakat dan publisitas ( public relation ) berbagai program untuk mempromosikan dan atau melindungi citra perusahaan atau produk individualnya.

4. Penjualan secara pribadi ( personal selling ) interaktif langsung dengan seorang calon pembeli atau lebih untuk melakukan presentasi, menjawab pertanyaan dan menerima pesan.

5. Pemasaran langsung ( direct selling ) penggunaan surat, telepon, faksimili, secara langsung . Dengan atau mendapatkan tanggapan langsung dari pelanggan  tertentu dan dari calon pelanggan.
Salah satu bentuk promosi bisa digunakan di hotel adalah Advertising/Iklan. Periklanan menurut Kotler ( 1998 : 205 ) adalah semua bentuk penyajian non personal dan promosi ide barang atau jasa yang dibayar oleh suatu sponsor tertentu. Selain itu advertising / periklanan adalah salah satu alat promosi yang sangat penting. Secara umum , semakin kecil jumlah pembeli suatu produk maka iklan semakin tidak diperlukan. Iklan dapat mempengaruhi keberhasilan kerja tenaga penjualan.
Advertising yang baik harus direncanakan, diarahkan dan dikendalikan dengan baik untuk menghasilkan peningkatan penjualan. Perusahaan dalam melakukan promosi harus bisa meyakinkan bahwa produk yang ditawarkan merupakan produk terbaik dengan harga yang kompetitif untuk menjadi bahan pemikiran dalam melakukan pembelian produk yang ditawarkan dan mendapatkan kepuasan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Dari kepuasan yang dirasakan konsumen itu akan membuat konsumen tersebut setia terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini akan meningkatkan jumlah penjualan dalam usaha perhotelan dinyatakan dengan tingkat hunian kamar. 
Dari uraian diatas penulis menetapkan skema kerangka pemikiran sebagai berikut :


                                                                                                               

Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.5.1 Hipotesis
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis :

“ Biaya Advertising Berperan dalam meningkatkan penjualan kamar “ .
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini di Hotel Geulis Bandung, tepatnya di Jalan Ir. H. Juanda 129 (Dago), Bandung 40132 Jawa Barat – Indonesia.
Tabel 1.3
Tahap dan Jadwal Penelitian

[image: image1.wmf]Bulan

Kegiatan

Penulisan Laporan /

Agustus

September

Persiapan 

Penulisan Usulan 

No

Mei

Juni

Juli

1

2

3

4

5

Penelitian

Penelitian

Pengumpulan Data

Analisis Data

Skripsi

Penelitian, Pendahuluan dan 

Pengolahan dan 









































































































































Periklanan / advertising variabel x





Penjualan


 variabel y








PAGE  

_1181635751.xls
Sheet1

		No				Bulan		Mei		Juni		Juli		Agustus		September

				Kegiatan

		1		Persiapan

				Penelitian

		2		Penulisan Usulan

				Penelitian

		3		Penelitian, Pendahuluan dan Pengumpulan Data

				Pengumpulan Data

		4		Pengolahan dan

				Analisis Data

		5		Penulisan Laporan /

				Skripsi






